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Infeksi Virus Nipah 

 
Infeksi virus Nipah merupakan penyakit zoonosis yang sedang berkembang. Kelelawar buah 
merupakan inang alami virus ini. Virus ini pertama kali diidentifikasi pada tahun 1998-1999 
selama wabah di kalangan peternak babi dan orang-orang yang memiliki kontak dekat dengan 
babi di Malaysia dan Singapura. Virus ini dapat menyerang berbagai jenis hewan, termasuk 
babi, kuda, kambing, domba, kucing, dan anjing. Dalam dua dekade terakhir, beberapa wabah 
infeksi virus Nipah pada manusia telah tercatat di Bangladesh dan India. 
 
Cara penularan 
 
Infeksi pada manusia terutama ditularkan melalui kontak langsung dengan hewan yang sakit 
melalui droplet pernapasan, sekresi hidung, dan jaringan yang terkontaminasi. Virus ini juga 
dapat ditularkan melalui konsumsi makanan yang terkontaminasi urine, kotoran, atau air liur 
kelelawar yang terinfeksi, biasanya buah-buahan atau produk buah (terutama getah kelapa 
sawit mentah). Penularan dari manusia ke manusia juga mungkin terjadi melalui kontak dekat 
dengan sekresi dan ekskresi yang terkontaminasi dari orang yang terinfeksi, yang juga 
dilaporkan terjadi di lingkungan keluarga pasien dan fasilitas kesehatan. 
 
Gejala klinis 
 
Pasien dapat tidak menunjukkan gejala. Gejala awal meliputi gejala mirip flu seperti demam, 
sakit kepala, muntah, sakit tenggorokan, dan nyeri otot. Gejala lain meliputi pusing, 
mengantuk, dan penurunan kesadaran. Kasus berat dapat berkembang menjadi komplikasi 
seperti pneumonia, kejang, ensefalitis, koma, dan bahkan kematian. Angka kematian kasus 
berkisar antara 40% hingga 75%. Di antara pasien yang selamat dari ensefalitis akut, sekitar 
20% di antaranya mungkin mengalami masalah saraf yang persisten.  
 
Masa inkubasi 
 
Gejala biasanya mulai muncul sekitar 4-14 hari setelah terpapar, tetapi dapat mencapai 45 
hari. 
 
Penanganan 
 
Saat ini, tidak ada pengobatan atau obat khusus untuk infeksi virus Nipah. Pengobatan utama 
terbatas pada perawatan pendukung.  
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Pencegahan 
 
Saat ini, tidak ada vaksin yang tersedia untuk mencegah infeksi virus Nipah. 
Masyarakat disarankan untuk mengambil langkah-langkah berikut untuk mengurangi risiko 
infeksi saat bepergian ke daerah yang terkena virus Nipah: 

• Hindari kontak dengan hewan liar atau hewan ternak yang sakit, terutama kelelawar, 
babi ternak, kuda, kucing peliharaan, dan kucing liar. 

• Hindari area di mana kelelawar diketahui beristirahat. 
• Jaga kebersihan pribadi; cuci tangan secara teratur dengan sabun cair dan air, 

terutama setelah kontak dengan hewan atau kotoran/sekresi mereka, serta merawat 
atau mengunjungi orang sakit. 

• Jaga kebersihan makanan; buah-buahan harus dicuci dan dikupas dengan bersih 
sebelum dikonsumsi. Buah-buahan yang menunjukkan tanda gigitan kelelawar atau 
ditemukan di tanah tidak boleh dikonsumsi. Hindari minum air nira kelapa, toddy, 
atau jus lainnya yang mentah. 

Bagi orang yang harus menangani hewan atau jaringan tubuhnya, mereka perlu mengenakan 
sarung tangan dan pakaian pelindung yang sesuai. Tenaga kesehatan yang merawat pasien 
dengan infeksi yang dicurigai atau dikonfirmasi harus menerapkan langkah-langkah 
pencegahan dan pengendalian infeksi yang sesuai setiap saat. 
 

Untuk informasi kesehatan lebih lanjut, silakan Kunjungi situs web Pusat Perlindungan 
Kesehatan www.chp.gov.hk 
 
Versi terjemahan hanya sebagai rujukan. Jika terjadi perbedaan antara versi terjemahan 
dengan versi bahasa Inggris, versi bahasa Inggrislah yang berlaku. 
 
Translated version is for reference only.  In case of discrepancies between translated 
version and English version, English version shall prevail. 
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